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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian
Secara sederhana Robbins, mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah di pahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definisi ini dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi dalam makna belajar, disini bukan berangkat dari seuatu yang benar-benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru. (Romberg & Kaput, 2001).

Pandangan Robbins senada dengan apa yang dikemukakan oleh Brunner dalam (Romberg & Kaput, 2001), bahwa belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruksi) pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.
Pandangan konstruktivisme ‘Belajar’ bukanlah semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format yang baru. Proses pembangunan ini bisa melalui asimilasi atau akomodasi (Mc Mahon, 2002).

Definisi belajar secara lengkap dikemukakan oleh Slavin (2000: 141), yang mendefinisikan belajar sebagai:
Learning is usually defined as a change in an individual caused by experience. Changes caused by development (such as growing taller)are not instances of learning. Neither are characteristic of individuals that are present at birth (such as reflexes and respons to hunger or pain). However, humans do so much learning from the day of their birth (and some say earlier) that learning and development are inseraparably linked.
Selanjutnya Slavin juga mengatakan:
Learning takes place in many ways. Sometimes it is intentional, as when students acquire information presented in a classroom or when they look something up in the encyclopedia. Sometimes it is unintentional, as in the case of the child’s reaction to the needle. All sorts of learning are going on all the time.
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya.
Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku yang tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi, belajar disini diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.

Unsur terpenting dalam mengajar ialah merangsang serta mengarahkan siswa belajar. Mengajar pada hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong para siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide dan apresiasi yang menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan siswa (Subiyanto, 2003: 30 dalam Trianto 2009)
Cara mengajar guru yang baik merupakan kunci dan prasarat bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa telah belajar dengan baik ialah jika siswa itu dapat mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa.
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkannya. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. (Trianto, 2009)

Dalam konteks inilah kemudian diperlukan kurikulum atau pengetahuan apa yang diinginkan siswa dan bagaimana cara yang efektif untuk mendapatkannya. Alur proses tersebut ditunjukkan pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2.1
Alur Proses Pembelajaran

2. Ciri-ciri Belajar
Syaifull Bahri Djamarah (2002), mengemukakan ciri-ciri belajar sebagai berikut: (1) Perubahan yang terjadi secara sadar, (2) Perubahan dalam belajar yang bersifat fungsional, (3) Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif, (4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, (5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah, (6) Perubahan mencakup seluruh asfek tingkah laku.
Ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu: 1) Perubahan yang Disadari dan Disengaja (Intensional) adalah perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin meningkat, dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar. Misalnya, seorang mahasiswa sedang belajar tentang psikologi pendidikan. Dia menyadari bahwa dia sedang berusaha mempelajari tentang Psikologi Pendidikan. Begitu juga, setelah belajar Psikologi Pendidikan dia menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan perilaku, dengan memperoleh sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berhubungan dengan Psikologi Pendidikan. 2) Perubahan yang Berkesinambungan (Kontinyu) adalah Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan berikutnya. Misalnya, seorang mahasiswa telah belajar Psikologi Pendidikan tentang “Hakekat Belajar”. Ketika dia mengikuti perkuliahan “Strategi Belajar Mengajar”, maka pengetahuan, sikap dan keterampilannya tentang “Hakekat Belajar” akan dilanjutkan dan dapat dimanfaatkan dalam mengikuti perkuliahan “Strategi Belajar Mengajar”. 3) Perubahan yang Fungsional adalah setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang. Contoh : seorang mahasiswa belajar tentang psikologi pendidikan, maka pengetahuan dan keterampilannya dalam psikologi pendidikan dapat dimanfaatkan untuk mempelajari dan mengembangkan perilaku dirinya sendiri maupun mempelajari dan mengembangkan perilaku para peserta didiknya kelak ketika dia menjadi guru, 4) Perubahan yang Bersifat Positif adalah perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan menujukkan ke arah kemajuan. Misalnya, seorang mahasiswa sebelum belajar tentang Psikologi Pendidikan menganggap bahwa dalam dalam Prose Belajar Mengajar tidak perlu mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individual atau perkembangan perilaku dan pribadi peserta didiknya, namun setelah mengikuti pembelajaran Psikologi Pendidikan, dia memahami dan berkeinginan untuk menerapkan prinsip – prinsip perbedaan individual maupun prinsip-prinsip perkembangan individu jika dia kelak menjadi guru, 5) Perubahan yang Bersifat Aktif untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan. Misalnya, mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan baru tentang psikologi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan kegiatan membaca dan mengkaji buku-buku psikologi pendidikan, berdiskusi dengan teman tentang psikologi pendidikan dan sebagainya, 6) Perubahan yang Bersifat Permanen adalah perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung menetap dan menjadi bagian yang melekat dalam dirinya. Misalnya, mahasiswa belajar mengoperasikan komputer, maka penguasaan keterampilan mengoperasikan komputer tersebut akan menetap dan melekat dalam diri mahasiswa tersebut, 7) Perubahan yang Bertujuan dan Terarah adalah individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. Misalnya, seorang mahasiswa belajar psikologi pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dalam panjang pendek mungkin dia ingin memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan tentang psikologi pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk kelulusan dengan memperoleh nilai A. Sedangkan tujuan jangka panjangnya dia ingin menjadi guru yang efektif dengan memiliki kompetensi yang memadai tentang Psikologi Pendidikan. Berbagai aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, 8) Perubahan Perilaku Secara Keseluruhan adalah perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan dalam sikap dan keterampilannya. Misalnya, mahasiswa belajar tentang “Teori-Teori Belajar”, disamping memperoleh informasi atau pengetahuan tentang “Teori-Teori Belajar”, dia juga memperoleh sikap tentang pentingnya seorang guru menguasai “Teori-Teori Belajar”. Begitu juga, dia memperoleh keterampilan dalam menerapkan “Teori-Teori Belajar”. (Moh Surya, 2007) 

Belajar  juga  tidak hanya berkenaan dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh kemampuan individu. Dengan  demikian, maka  ciri-ciri belajar juga dapat dirumuskan sebagai berikut.
1) Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu. Perubahan tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan atau kognitif saja tetapi juga meliputi aspek sikap dan nilai (afektif) serta keterampilan (psikomotor).
2) Perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman. Perubahan prilaku yang terjadi pada diri individu karena adanya interaksi antara dirinya dengan lingkungan. Interaksi ini dapat berupa interaksi fisik. Misalnya, seorang anak akan mengetahui bahwa api itu panas setelah ia menyentuh api yang menyala pada lilin. Di samping melalui interaksi fisik, perubahan kemampuan tersebut dapat diperoleh melalui interaksi psikis. Contohnya, seorang anak akan berhati-hati menyeberang jalan setelah ia melihat ada orang yang tertabrak kendaraan. Perubahan kemampuan tersebut terbentuk karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Mengedipkan mata pada saat memandang cahaya yang menyilaukan atau keluar air liur pada saat mencium harumnya masakan bukan meruapakan hasil belajar. Di samping itu, perubahan prilaku karena faktor kematangan tidak termasuk belajar. Seorang anak tidak dapat belajar berbicara sampai cukup umurnya. Tetapi perkembangan kemampuan berbicaranya sangat tergantung pada rangsangan dari lingkungan sekitar. Begitu juga dengan kemampuan belajar.
3) Perubahan tersebut relatif tetap. Perubahan perilaku akibat obat-obatan, minuman keras, dan yang lainnya tidak dapat dikategorikan sebagai perilaku hasil belajar. Seorang atlet yang dapat melakukan lompat galah melebihi rekor orang lain karena minum obat tidak dapat dikategorikan sebagai hasil belajar. Perubahan tersebut tidak bersifat menetap. Perubahan perilaku akibat belajar akan bersifat cukup permanen.

3. Prinsip Belajar
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:
a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari
b. Kontinyu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.
c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup
d. Positif atau berakumulasi
e. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan
f. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Walker (2007: 19), belajar sebagai any relatively permanent change in an organism’s behavioral reperoire that occurs as a result of a experience.
g. Bertujuan dan terarah
h. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan
Kedua, belajar merupakan proses. Belajar adalah terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar.
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara siswa dengan lingkungannya.

4. Efektivitas Pembelajaran
Dewasa ini, yang kita lihat bahwa sebagian besar pola pembelajaran masih bersifat transmisif, pengajar mentransfer dan menggeroyokkan konsep-konsep secara langsung pada peserta didik. 
Menurut pandangan ini, siswa secara pasif “menyerap” struktur pengetahuan yang diberikan guru atau yang terdapat dalam buku pelajaran. Pembelajaran hanya sekadar penyampaian fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan kepada siswa (Clements & Battista, 2001).
Senada dengan itu, Soedjadi (2000) menyatakan bahwa dalam kurikulum sekolah di Indonesia terutama pada mata pelajaran eksak ta dan dalam pengajarannya selama ini terpatri kebiasaan dengan urutan sajian pembelajaran sebagai berikut: (1) Diajarkan teori/teorema/definisi; (2) Diberikan contoh-contoh; dan (3) Diberikan latihan soal-soal.
Pandangan konstruktivisme memberikan perbedaan yang tajam dan kontras terhadap pandangan tersebut. Prinsip-prinsip dasar pandangan konstruktivisme menurut Suparno (1997) adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa, baik secara personal maupun secara sosial.
b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa menalar
c. Siswa aktif mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep ilmiah.
d. Guru berperan sebagai fasilitator menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi pengetahuan siswa berjalan mulus.
Sistem pembelajaran dalam pandangan konstruktivis Hudojo (2002) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (a) siswa terlibat aktif dalam belajarnya, (b) Siswa belajar materi (pengetahuan) secara bermakna dengan bekerja dan berpikir, dan (b) informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehingga menyatu dengan schemata yang dimiliki siswa.
Implikasi ciri-ciri pembelajaran dalam pandangan konstruktivis adalah penyediaan lingkungan belajar yang konstruktif. Lingkungan belajar yang konstruktif adalah lingkungan belajar yang: (1) menyediakan pengalaman belajar yang mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan, (2) menyediakan berbagai alternative pengalaman belajar, (3) mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi realistic dan relevan dengan melibatkan pengalaman konkret, (4) mengintegrasikan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi dan kerja sama antara siswa, (5) memanfaatkan berbagai media agar pembelajaran lebih menarik, dan (6) melibatkansiswa secara emosional dan sosial sehingga materi pembelajaran lebih menarik dan siswa mau belajar. (Hudojo, 2002)
Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar (Sadiman, 1987 dalam Irfa’i 2002: 102). Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya (1999) dalam Lince (2001: 42), bahwa efisiensi dan keefektifan mengajar adalah segala daya upaya guru untuk membantu para siswa agar bisa belajar dengan baik. Untuk mengetahui keefektifan mengajar, dengan memberikan tes, sebab hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluai berbagai aspek proses pengajaran.
Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran, yaitu: (1) Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap kegiatan belajar mengajar, (2) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa, (3) Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi keberhasilan belajar) diutamakan, dan (4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan struktur kelas yang mendukung. (Soemosasmito (2003) dalam Trianto (2009: 20)

Guru yang efektif adalah guru yang menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, negatif atau hukuman (Soemosasmito, 2003: 119).
Selain itu, guru yang efektif adalah orang-orang yang dapat menjalin hubungan simpatik dengan para siswa, menciptakan lingkungan kelas yang mengasuh, penuh perhatian, memiliki suatu rasa cinta belajar, menguasai sepenuhnya bidang studi mereka dan dapat memotivasi siswa untuk bekerja tidak sekadar mencapai suatu prestasi namun juga menjadi anggota masyarakat yang pengasih (Kardi dan Nur, 2000a: 5)

Sikap diri seperti yang dikatakan Roseshine dan Frust (2000) dalam Soemosasmito (2003: 119), dapat diidentifikasi 5 variabel proses guru yang memperlihatkan keajegan hubungan dengan pencapaian tujuan, yaitu: (1) kejelasan dalam penyajian; (2) kegairahan mengajar; (3) ragam kegiatan; (4) perilaku siswa akan melaksanakan tugas dan kecekatannya; dan (5) kandungan bahan pengajaran yang diliput siswa.
Salah satu strategi yang membantu siswa belajar dari teks tertulis dan sumber-sumber informasi yang lain adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan, sehingga siswa harus berhenti dari waktu ke waktu untuk menilai pemahaman mereka sendiri terhadap teks atau apa yang diucapkan gurunya (Pressley dkk., 2001; Rickard, 2000; Crooks, 1999 dalam Trianto 2009: 21)

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang dicapai oleh anak didik merupakan hasil dari interaksi antara berbagai macam faktor yang mempengaruhinya. Menurut Slameto (2003: 5-7) faktor yang mempengaruhi belajar ada 2 yaitu faktor intern yang terdiri dari faktor jasmani, psikologis, dan kelelahan sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Faktor yang akan diteliti atau menjadi variabel dalam penelitian ini adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari intelegensi, minat, bakat, motivasi sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat.
a. Faktor Intern
Faktor intern adalah kondisi dan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, yang terdiri dari:
1) Intelegensi
Menurut Bischor, (1954: 1) dalam (Dalyono, 2009: 184) intelegensi adalah kemampuan untuk memecahkan segala jenis masalah. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dengan situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor diantara faktor-faktor yang lain. 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis kecakapan, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat (Slameto, 2003: 56)
Tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang siswa sangat menentukan keberhasilannya mencapai prestasi belajar, termasuk prestasi-prestasi lain sesuai macam-macam kecerdasan yang menonjol yang ada pada dirinya (Slameto, 2004: 78).
2) Minat
Minat adalah sesuatu yang timbul karena keinginan sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain. Menurut Hilgard minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus disertai dengan rasa senang dan dari hal tersebut diperoleh kepuasan (Slameto, 2003: 57).

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Ada tidaknya minat siswa terhadap suatu mata pelajaran dapat dilihat dari cara mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, dan konsentrasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan yang diminati seseorang, biasanya akan diperhatikan secara terus-menerus dan disertai dengan rasa senang.
3) Bakat
Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisan dari orang tua (Slameto, 2004: 79). Sedangkan menurut Staton dalam (Sardiman, 2005: 46) bakat adalah kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
Jadi bakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa sejak lahir diperoleh melalui proses genetik yang akan terealisasi menjadi kecakapan sesudah belajar.
4) Motivasi
Motivasi menurut Mc. Donald adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan (Djamarah 2002: 148).
Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan dan perbuatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi merupakan daya penggerak/pendorong seseorang untuk berbuat sesuatu dalam mencapai suatu tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya.


b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah aspek lingkungan luar siswa yang menentukan hasil belajar, faktor ekstern tersebut terdiri dari:
1) Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor lingkungan keluarga ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi cukup besar terhadap perkembangan siswa. Hal ini diungkapkan oleh Wirowidjoyo dalam Slameto (2003: 61) dengan pernyataannya bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama
Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu dan group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya. Sudah barang tentu keluargalah yang pertama-tama menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak (Ahmadi, 2007: 108).
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, Negara dan dunia. Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya (Slameto, 2003: 60).

a) Orang Tua
Peningkatan belajar anak membutuhkan adanya dukungan dan perhatian dari orang tua, adanya dukungan dan perhatian dari orang tua tentu sangat berpengaruh terhadap perilaku dan prestasi anak. Salah satu dukungan dan perhatian orang tua terhadap anak adalah dengan memperhatikan dan mengingatkan anak untuk belajar dengan rajin, hal ini merupakan bukti bahwa orang tua peduli terhadap tugas anak yaitu belajar untuk mencapai hasil yang optimal.
b) Suasana Rumah
Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar (Slameto, 2003: 63). Suasana rumah yang tenang dan hubungan yang harmonis antar sesame anggota keluarga akan senantiasa membuat anak merasa betah untuk belajar di rumah. Sudah pasti hal ini akan memberikan pengaruh yang baik untuk prestasi belajar anak, akan tetapi sebaliknya apabila suasana rumah terlalu ramai, sering terjadi ketegangan dan pertengkaran tidak mungkin anak akan dapat belajar dengan baik karena konsentrasinya terganggu dan akibatnya prestasi belajar menurun.

c) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan kegiatan belajar anak. Keadaan ekonomi orang tua siswa yang serba kekurangan dan pas-pasan akan menghambat kemajuan seorang anak dalam belajar, karena banyak kebutuhan belajar yang tidak terpenuhi. Keadaan semacam ini akan senantiasa membuat anak menjadi kurang semangat dalam belajar, sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
2) Faktor Lingkungan Sekolah
Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa (Slameto, 2004: 81). Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup guru, alat/media, kondisi gedung dan kurikulum.


a) Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik. Dengan ilmu yang dimilkinya seorang guru dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang pintar. Kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mengajar di kelas, karena hal ini mempengaruhi pola kepemimpinan guru ketika mengajar di kelas. Ada guru yang menyampaikan materi dengan sangat jelas sehingga mudah diterima oleh siswanya begitu pula sebaliknya ada guru yang menyampaikan materi kurang jelas sehingga siswa kurang mampu memahami dan cenderung bingung, penyampaian materi yang kurang baik ini tentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
b) Alat/media Pengajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula (Slameto, 2003: 67).


c) Kondisi Gedung
Kondisi gedung sekolah merupakan keseluruhan ruang yang ada di sekolah yang dapat menunjang ataupun menghambat belajar anak di sekolah. Kondisi gedung yang kokoh, kuat dan memenuhi syarat kesehatan yang baik diantaranya seperti ventilasi udara yang baik, sinar matahari yang dapat masuk, serta penerangan yang cukup menjadikan siswa merasa nyaman di dalam belajar, kondisi gedung yang baik akan memberikan pengaruh yang baik pula terhadap proses dan prestasi belajar siswa yang menempatinya. Udara segar dapat masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan, dinding yang bersih, lantai tidak becek atau kotor, jauh dari keramaian (pasar, bengkel, pabrik dan lain-lain), sehingga anak lebih konsentrasi dalam belajarnya (Slameto, 2003: 69).  

d) Kurikulum
Kurikulum diartikan :sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa” (Slameto, 2003: 65). Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang kurang baik itu misalnya komposisi materi yang terlalu padat, tidak seimbang, dan tingkat kesulitan diatas kemampuan siswa. Disinilah peran guru untuk menyampaikan materi dalam kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga akan membawa keberhasilan dalam belajar.

3) Faktor Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Lingkungan masyarakat yang dapat menhambat kemajuan belajar anak (Slameto, 2003: 70-71) yaitu:
a) Media Massa
Media massa seperti bioskop, radio, televisi, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Media massa yang baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya media massa yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
b) Teman Bergaul
Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek akan berpengaruh jelek terhadap diri siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik.
c) Lingkungan Tetangga
Lingkungan tetangga juga mempengaruhi belajar siswa. Corak kehidupan misalnya suka main judi, minum-minuman keras, menganggur, tidak suka belajar akan berpengaruh akan berpengaruh negatif bagi anak-anak yang sekolah. Namun sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anaknya, antusias dengan cita-cita ke masa depan anaknya, pengaruh itu akan mendorong semangat anak untuk belajar lebih giat lagi.
d) Aktivitas Siswa di Masyarakat
Aktivitas siswa di masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, maka belajarnya akan terganggu lebih-lebih jika tidak pandai dalam mengatur waktunya. 

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian
Secara harfiah model dimaknakan sebagi objek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif (Trianto, 2009). Sebagai contoh, model pesawat terbang, yang terbuat dari kayu, plastik, dan lem adalah model nyata dari pesawat terbang. Contoh lain adalah ide politik, opini publik diibaratkan sebagai sebuah pendulum sebab ia berubah-ubah tiap periodiknya dari kiri ke kanan begitu terus berkelanjutan.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Trianto 2009: 22)
Selanjutnya, Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan pembelajaran.

Adapun Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah: “Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Arends (2002: 7) menyatakan, “The term teaching model refers to a particular approach to instruction that includes its goals, ayntax, environment, and management system.” Istilah model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat cirri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: (1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya, (2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), (3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan (4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. (Kardi dan Nur, 2000: 9)

Pengajaran suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya: materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. (Hamalik, 2003)

Hal yang sangat penting bagi para pengajar untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang model pembelajaran yang telah diketahui. Karena dengan menguasai beberapa model pembelajaran, maka seorang guru dan dosen akan merasakan adanya kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan.
Implementasinya di lapangan, model-model pembelajaran di atas bisa diterapkan secara sendiri-sendiri, dan bisa juga merupakan gabungan dari beberapa model tersebut sesuai dengan sifat dan karakteristik dari materi yang akan dipelajari.

2. Model Pembelajaran Inkuiri
Model pembelajaran inkuiri ilmiah (Scientific Inkuiri Learning Model) merupakan salah satu model yang memenuhi karakteristik dasar suatu model dan kondusif bagi pengimplementasian pendekatan kontruktivisme. Model inkuiri pertama kali dikembangkan oleh Suchman pada tahun 1962 yang memandang hakikat belajar sebagai latihan berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan. 
Suchman (2001) mengemukakan inti gagasan model inkuiri adalah (1) siswa akan bertanya (inquire) bila mereka dihadapkan pada masalah yang membingungkan, kurang jelas atau kejadian aneh (discrepant event); (2) siswa memiliki kemampuan untuk menganalisis strategi berpikir mereka; (3) strategi berpikir dapat diajarkan dan ditambahkan kepada siswa, dan (4) inkuiri dapat lebih bermakna dan efektif apabila dilakukan dalam konteks kelompok.

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Ahmadi dalam Ismawati (2007: 35) mengatakan bahwa inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan, meminta keterangan, atau penyelidikan, dan inkuiri berarti penyelidikan. Siswa diprogramkan agar selalu aktif secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru bukan begitu saja diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru.

Model inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang menitikberatkan kepada aktifitas siswa dalam proses belajar. Tujuan umum dari pembelajaran inkuiri adalah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir intelektual dan keterampilan lainnya seperti mengajukan pertanyaan  dan keterampilan menemukan jawaban yang  berawal dari keingin tahuan mereka, sebagaimana yang diungkapkan oleh Joyce dalam Cahyono (2010: 16) menyatakan bahwa “ The general goal of inkuiri training is to help students develop the intellectual discipline and skills necessary to raise questions and search out answers stemming from their curiosity”
Dalam pembelajaran inkuiri diharapkan siswa secara maksimal terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa tersebut dan mengembangkan sikap percaya diri yang dimiliki oleh siswa tersebut. Carin dan Sund dalam Ismawati (2007: 36) berpendapat bahwa pembelajaran model inkuiri mencakup inkuiri induktif terbimbing dan tak terbimbing, inkuiri deduktif, dan pemecahan masalah.
Diantara model-model inkuiri yang lebih cocok untuk siswa adalah inkuiri induktif terbimbing, dimana siswa terlibat aktif dalam pembelajaran tentang konsep atau suatu gejala melalui pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk ditarik kesimpulan. Pada inkuiri induktif terbimbing, guru tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi, tetapi guru membuat rencana pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Siswa melakukan percobaan atau penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep yang telah ditetapkan guru.
Inkuiri terbimbing adalah sebagai proses pembelajaran dimana guru menyediakan unsur-unsur asas dalam satu pelajaran dan kemudian meminta pelajar membuat generalisasi. Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah. (Sanjaya 2008: 200)

Pembelajaran inkuiri terbimbing, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berifikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru harus memiiki kemampuan mengelola kelas yang bagus.
Inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi siswa yang belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Pada tahap-tahap awal pengajaran yang diberikan bimbingan lebih banyak yaitu: Pernyataan dan pertanyaan pengarah selain dikemukakan langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang terdapat dalam LKS (Lembar Kerja Siswa) agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang disodorkan oleh guru. Oleh sebab itu LKS dibuat untuk membimbing siswa dalam melakukan percobaan dan menarik kesimpulan. (Hamalik 2003)

Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya, dengan ini siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran, mampu menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan secara mandiri. Sikap ilmiah sangat dibutuhkan oleh siswa ketika mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan inkuri terbimbing. (Mulyana 2001)

Seperti dikutip dari Lestari dalam Cahyono (2010: 17) sikap ilmiah adalah sikap yang dimiliki seseorang yang sesuai dengan prinsip-prinsip ilmiah seperti: (1) Jujur terhadap data, (2) Rasa ingin tahu yang tinggi, (3) Terbuka atau menerima pendapat orang lain serta mau mengubah pandangannya jika terbukti bahwa pandangannya tidak benar, (4)Ulet dan tidak cepat putus asa, (5) Kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah percaya tanpa adanya dukungan hasil observasi empiris, (6) Dapat bekerja sama dengan orang lain. Sikap ilmiah merupakan faktor psikologis yang mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan siswa.

b. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Menurut Sanjaya (2010: 306), pembelajaran inkuiri terbimbing mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1) Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan siswa tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah, tanpa kemauan dan kemampuan itu tidak mungkin proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar.
2) Perumusan  Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan dapat disiapkan atau diajukan oleh guru. Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat dipikirkan didalami dan dipecahkan oleh siswa. Persoalan perlu diidentifikasi dengan jelas tujuan dari seluruh proses pembelajaran atau penyelidikan. Bila persoalan ditentukan oleh guru perlu diperhatikan bahwa persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh siswa, dan sesuai dengan kemampuan siswa. Persoalan yang terlalu tinggi akan membuat siswa tidak semangat, sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang sudah mereka ketahui tidak menarik minat siswa. Sangat baik bila persoalan itu sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan siswa.
3) Menyusun Hipotesis
Langkah berikutnya adalah siswa diminta untuk mengajukan jawaban sementara tentang masalah itu. Inilah yang disebut hipotesis. Hipotesis siswa perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas, sebaiknya guru mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih dahulu.
Guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis siswa yang salah, tetapi cukup memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah, tetapi cukup memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah nantinya akan kelihatan setelah pengambilan data dan analisis data yang diperoleh.
4) Mengumpulkan Data
Langkah selanjutnya adalah siswa mencari dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau tidak. Dalam bidang biologi, untuk dapat mengumpulkan data, siswa harus menyiapkan suatu peralatan untuk pengumpulan data. Maka guru perlu membantu bagaimana siswa mencari peralatan, merangkai peralatan, dan mengoperasikan peralatan sehingga berfungsi dengan baik. Langkah ini adalah langkah percobaan atau eksperimen. Biasanya dilakukan di laboratorium tetapi kadang juga dapat di luar sekolah. Setelah peralatan berfungsi, siswa diminta untuk mengumpulkan data dan mencatatnya dalam buku catatan.
5) Menganalisis Data
Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak. Untuk memudahkan menganalisis data, data sebaiknya diorganisasikan, dikelompokkan, diatur sehingga dapat dibaca dan dianalisis dengan mudah. Biasanya disusun dalam suatu tabel.
6) Menyimpulkan
Dari data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian dicocokkan dengan hipotesis asal, apakah hipotesa kita diterima atau tidak.

Adapun langkah-langkah pendekatan inkuiri terbimbing (dimodifikasi dari Walker, 2007; Wenning, 2007)












Tabel 2.1
 Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
	Tahapan Pembelajaran
	Aktivitas

	
	Guru
	Siswa

	Introduction
(pembukaan)
	· Memperkenalkan dan mengarahkan siswa terhadap topik yang akan dipelajari.
· Menemukan pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa terhadap topik.
· Menemukan kesalahan konsep yang dimiliki oleh siswa.

	· Memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.
· Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

	Questioning
(permasalahan)
	· Menuntun siswa merumuskan permasalahan dan hipotesis.
	· Merumuskan permasalahan dan hipotesis.

	Planning
(perencanaan)
	· Menuntun siswa untuk merencanakan eksperimen dengan beberapa pertanyaan.
· Apa bahan dan alat yang kalian butuhkan?
· Apa prosedur yang akan kalian lakukan untuk mengumpulkan data?
· Bagaimana kalian melakukan observasi dan merekam data?
	· Membuat prosedur eksperimen.
· Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan.
· Menentukan teknik observasi yang akan dilakukan.
· Menentukan teknik merekam data

	Implementing
(pengimplementasian)
	· Menuntun siswa dalam menggunakan alat dan bahan.
· Menuntun siswa dalam melakukan prosedur eksperimen.
· Menuntun siswa dalam mengobservasi dan merekam data.
	· Menggunakan alat dan bahan.
· Melakukan prosedur eksperimen.
·  Melakukan kegiatan observasi dan merekam data yang diperoleh.

	Concluding
(penyimpulan)
	· Menuntun siswa untuk merumuskan suatu kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang di dapat dan hipotesis yang telah dirumuskan.
	· Merumuskan suatu kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang di dapat dan hipotesis yang telah dirumuskan.

	Tahapan Pembelajaran
	Guru
	Siswa

	Reporting
(pelaporan)
	· Menuntun siswa dalam melaporkan hasil eksperimen yang telah dilakukan melalui kegiatan diskusi.
	· Melaporkan hasil yang telah diperoleh dalam bentuk makalah, dan dipresentasikan kepada teman-temannya dengan menggunakan media (powerpoint, gambar)



c. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Menurut Kuhthau dan Todd (2006) ada enam karakteristik inkuiri terbimbing yaitu:
1) Siswa Belajar Aktif dan Terefleksi pada Pengalaman
Jhon Dewey menggambarkan pembelajaran sebagai proses aktif individu, bukan sesuatu dilakukan untuk seseorang tetapi lebih kepada sesuatu itu dilakukan oleh seseorang. Pembelajaran merupakan sebuah kombinasi dari tindakan dan refleksi pada pengalaman. Dewey sangat menekankan pembelajaran Hands on (berdasarkan pengalaman) sebagai penentang model otoriter dan menganggap bahwa pengalaman dan inkuiri (penemuan). Sangat penting dalam pembelajaran bermakna.
2) Siswa Belajar Berdasarkan pada Apa yang Mereka Tahu
Pengalaman masa lalu dan pengertian sebelumnya merupakan bentuk dasar untuk membangun pengetahuan baru. Ausubel prihatin dengan individu yang materi verbal/tekstual dalam jumlah yang besar di sekolah. Menurut Ausubel faktor terpenting yang mempengaruhi pembelajaran adalah melalui apa yang mereka tahu.
3) Siswa Mengembangkan Rangkaian Berpikir dalam Proses Pembelajaran Melalui Bimbingan
Rangkaian berpikir ke arah yang lebih tinggi memerlukan proses yang mendalam yang membawa kepada sebuah pemahaman. Proses yang mendalam memerlukan waktu dan motivasi yang dikembangkan oleh pertanyaan-pertanyaan yang otentik mengenai objek yang telah digambarkan dari pengalaman dan keingintahuan siswa.
Proses yang mendalam juga memerlukan perkembangan kemampuan intelektual yang melebihi dari penemuan dan pengumpulan fakta. Pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi membantu merangsang inkuiri yang membawa kepada pengetahuan dan pemahaman.

4) Perkembangan Siswa Secara Bertahap
Siswa berkembang melalui tahap perkembangan kognitif, kapasitas mereka untuk berpikir abstrak ditingkatkan oleh umur, perkembangan ini merupakan proses kompleks yang meliputi kegiatan berpikir, refleksi, menentukan dan menghubungkan ide, membuat hubungan, mengembangkan dan mengubah pengetahuan sebelumnya, kemampuan serta sikap dan nilai.
5) Siswa Mempunyai Cara yang Berbeda dalam Pembelajaran
Siswa belajar melalui semua pengertiannya. Mereka menggunakan seluruh kemampuan fisik, mental, dan sosial untuk membangun pengalaman yang mendalam mengenai dunia dan apa yang hidup di dalamnya.
6) Siswa Belajar Melalui Interaksi Sosial dengan Orang Lain
Siswa hidup di lingkungan sosial dimana mereka terus menerus saudara, guru, kenalan, dan orang asing merupakan bagian dari lingkungan sosial yang membentuk pembelajaran lingkungan pergaulan di mana untuk mereka. Vigotsky berpendapat bahwa perkembangan proses hidup bergantung pada kognitif.
Berdasarkan karakteristik tersebut, inkuiri terbimbing merupakan sebuah pendekatan yang berfokus pada proses berpikir yang membangun pemahaman oleh keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa pengalaman dan apa yang mereka telah tahu. Selain itu, siswa juga belajar melalui interaksi dengan orang lain yang berperan penting dalam kognitifnya.

d. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Pembelajaran yang mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri mempunyai kelebihan dalam tahap penyajian masalah untuk memelihara sifat keingintahuan siswa. Hal tersebut sejalan dengan (Wintarti, 2002) yang mengemukakan “Inkuiri diawali dengan kegiatan pengamatan dalam rangka untuk memehami suatu konsep, maka pengamatan itu sebaiknya dilakukan terhadap benda nyata atau yang terdapat pada kehidupan sehari-hari yang tentu saja menarik bagi siswa sehingga menimbulkan rasa ingin tahu dan mau melakukan pengamatan”. Tahap berikutnya memungkinkan siswa untuk mencari jawaban atas keingintahuannya tadi melalui kegiatan eksperimen. Guru hanya bertugas sebagai seorang fasilitator dan motivator bagi siswa sehingga siswa bisa memperoleh jawaban atas pertanyaannya sendiri.
Menurut Karli (dalam Jailani, 2005), tahap pembelajaran pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terbagi ke dalam lima tahapan, yaitu:
1) Tahap Penyajian Masalah
Guru memulai proses pembelajaran dengan menjelaskan prosedur-prosedur inkuiri dan dilanjutkan dengan menunjukkan suatu fenomena yang akan menimbulkan rasa ingin tahu pada siswa. Proses pemberian masalah dilakukan dengan cara guru bertanya atau mengatakan suatu permasalahan yang sederhana dari fenomena tadi sehingga dapat menimbulkan keheranan pada diri siswa.

2) Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan data-data mengenai masalah yang dihadapi. Siswa harus menyusun dan melacak sendiri fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah yang diajukan untuk dapat memecahkannya. Data-data ini dapat diperoleh dengan mengajukan pertanyaan kepada guru maupun sebaliknya, namun kegiatan tanya jawab anatara guru dan siswa harus diatur sehingga jawaban “ya” atau “tidak”. Setiap pertanyaan yang diajukan siswa maupun jawaban dari setiap pertanyaan arahan guru dapat dianggap sebagai suatu hipotesa. Selain it, data dapat juga diperoleh berdasarkan peristiwa yang mereka lihat ataupun yang mereka alami. Harus diingat, pada tahap ini siswa belum melakukan kegiatan eksperimen.

3) Tahap Eksperimen
Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan eksperimen untuk mengeksplorasi dan menguji secara langsung permasalahan yang mereka hadapi. Eksplorasi yang dilakukan siswa antara lain mengubah variable untuk mengetahui pengaruhnya terhadap masalah yang sedang dihadapi. Pada tahapan ini siswa diharapkan dapat mengenali variable-variabel yang relevan, untuk kemudian merumuskan kembali suatu hipotesa dan dapat mengujinya. Namun karena model pembelajaran inkuiri yang digunakan pada penelitian ini adalah inkuiri terbimbing, tahapan kegiatan eksplorasi siswa sudah dirinci secara lengkap dalam lembar kerja siswa (LKS). Peran guru dalam tahap ini adalah membimbing dan mengendalikan kegiatan eksperimen, sehingga kegiatan eksperimen sesuai dengan yang sudah direncanakan dalam LKS.





4) Tahap Mengorganisir Data dan Merumuskan Penjelasan
Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk merumuskan penjelasan mengenai permasalahan yang sedang dihadapi yaitu dengan cara mengarahkan siswa mengemukakan informasi-informasi yang mereka dapatkan berdarkan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKS. Kegiatan perumusan penjelasan ini dilakukan dengan cara menyeluruh salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil yang telah didapat pada saat kegiatan eksperimen, sehingga terjadi diskusi kelas yang aktif. Kegiatan ini bertujuan untuk membimbing siswa kepada pemecahan masalah yang terarah.

5) Tahap Analisis Proses Inkuiri
Pada tahap ini siswa bersama dengan guru melihat kembali apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana mereka mempelajarinya. Siswa diminta untuk menganalisis pola-pola penemuan mereka, dengan demikian siswa akan banyak memperoleh tipe-tipe informasi yang sebelumnya tidak dimiliki siswa. Hal ini penting bagi siswa, sebab hal tersebut dapat melengkapi dan memperbanyak data yang relevan serta menunjang untuk menentukan pemecahan masalah.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut merupakan beberapa kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut (Mulyani, 2003) dan (Ibrahim, 2007) serta beberapa kekurangan dari model pembelajaran yang diungkapkan oleh Sudirman (Mulyani, 2003) pada tabel dibawah ini:






Tabel 2.2
Kelebihan dan Kekurangan Inkuiri Terbimbing
	Kelebihan
	Kekurangan

	a. Strategi pengajaran menjadi “student centered” yang mendukung menciptakan situasi akademik.
b. Membentuk dan mengembangkan konsep sendiri sehingga membantu siswa mengambangkan konsep diri yang positif.
c. Pengajaran inkuiri terbimbing mengembangkan bakat.
d. Metode inkuiri terbimbing menghindari pengajaran yang hanya berada pada tingkat verbal.
e. Pengajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencerna dan mengatur informasi secara mental.
f. Metode ini dapat memperkaya dan memperdalam materi sehingga retensinya menjadi lebih baik.
g. Strategi pengajaran berubah dari yang bersifat penyajian informasi oleh guru menjadi pengajaran yang menekankan pada proses pengolahan, mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, lebih aktif mengolah informasi sendiri dan menghindarkan siswa dari cara belajar menghafal.
	a. Model ini banyak memberikan kebebasan pada siswa dalam belajar, tetapi kebebasan pada siswa dalam belajar, tetapi kebebasan tersebut tidak menjamin bahwa siswa akan belajar dengan lebih baik.
b. Model ini dalam pelaksanaannya memerlukan penyediaan sumber belajar dan fasilitas yang memadai yang tidak selalu tersedia di sekolah.
c. Model ini tidak efisien khususnya untuk mengajar siswa dalam jumlah besar, sedangkan jumlah guru terbatas.
d. Tidak mudah untuk melakukan perubahan cara belajar siswa yang tadinya menerima informasi menjadi belajar mandiri dengan mencari dan mengolah informasi sendiri.
e. Tidak mudah untuk mengubah fungsi guru yang umumnya sebagai penyaji informasi menjadi fasilitator dan motivator. Umumnya guru merasa belum puas mengajar jika tidak menyampaikan materi pembelajaran secara ceramah









f. Pembelajaran Konstruktivis dari Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing (guided inquiri) ditemukan berdasarkan kepercayaan bahwa pembelajaran merupakan proses pembentukan individual dan sosial ditanamkan secara mendalam di Amerika, dan telah dikembangkan oleh pemikiran pendidikan abad  XX yang berpengaruh seperti Jhon Dewey, George Kelly, Jerome Bruner, Jean Piaget, dan Lev Vygotsky.
Pembelajaran konstruksi memberikan perhatian kepada pencarian aktif siswa dalam menentukan pengertian dan pemahaman. Perhatian (Carol 2006: 21) tersebut sebagai berikut: (1) Siswa membentuk pengetahuan dan pemahaman yang mendalam lebih baik dari pada pasif menerimanya, (2) Siswa terlibat langsung dan ikut serta dalam penentuan pengetahuan baru, (3) Siswa menghadapi pandangan alternative dan gagasan yang bertentangan sehingga mampu mengubah pengetahuan sebelumnya menjadi pemahaman yang mendalam, (4) Siswa mentransfer pengetahuan dan kemampuan baru ke situasi yang baru, (5) Siswa bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka serta penguasaan kemampuan isi dan kurikulum, (6) Siswa berperan bagi sosial/kelompoknya, menumbuhkan demokrasi, dan mengembangkan sosial/kelompok yang memiliki banyak pengetahuan.

Dari uraian di atas, inkuiri terbimbing dapat diartikan sebagai salah satu model pembelajaran berbasis inkuiri/penemuan yang menyajikan masalah dan penyelesaian dari masalah ditentukan guru. Masalah dan pertanyaan ini yang mendorong siswa melakukan penyelidikan untuk menemukan jawabannya. Kegiatan siswa dalam pembelajaran ini adalah mengumpulkan data dari masalah yang diajukan guru, membuat hipotesis, melakukan penyelidikan, menganalisis hasil, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil penyelidikan.



C. Pengertian Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep, di bawah ini akan di paparkan definisi pemahaman dan konsep.
1. Definisi Pemahaman
Pemahaman merupakan proses berfikir dan belajar, dikatakan demikian karena untuk ke arah pemahaman perlu diikuti belajar dan berfikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami (Poerwadarmintadalam Trianto 2009: 27).
Pemahaman menurut Winkel (dalam Psikolgi Pendidikan 2002: 53) adalah mencakup kemampuan untuk menangkap makna berarti dari bahan yang dipelajari. Selanjutnya pada taksonomi Bloom (dalam Suherman 2001: 224), pemahaman adalah tingkatan yang paling rendah dalam asfek kognitif yang berhubungan dengan penguasaan atau mengerti tentang sesuatu.
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengaharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Hal ini, tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, member contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil kesimpulan.
Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk kata, seperti rumus matematika ke dalam bentuk kata-kata membuat perkiraan tentang sesuatu kecenderungan yang nampak dalam data seperti dalam grafik.
Menurut Polya (2000) membedakan 4 jenis pemahaman yaitu: (1) Pemahaman mekanikal, dapat mengingat dan menerapkan sesuatu secara rutin atau perhitungan sederhana, (2) Pemahaman induktif, dapat mencobakan sesuatu dalam kasus sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus berupa, (3) Pemahaman rasional, yaitu dapat membuktikan kebenaran sesuatu, (4) Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa ragu-ragu sebelum menganalisis secara analitik.

Pollastek (dalam  Carol 2006) membedakan 2 jenis pemahaman yaitu: (1) Pemahaman komputasional, dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin atau sederhana, atau mengerjakan secara algoritmik saja, (2) Pemahaman fungsional, dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.
Copeleade (dalam  Suherman 2001) membedakan 2 jenis pemahaman yaitu (1) Knowing how do, dapat mengerjakan secara rutin/algoritmik, dan (2) Knowing, dapat mengerjakan sesuatu dengan sadar akan proses yang dikerjakan.
Kognitif – Gestalt meliputi Teori Kognitif, Gestalt dan Teori Medan (Field Theory). Ada enam ciri dari belajar pemahaman menurut Ernest Hilgard yaitu: (1) Pemahaman yang dipengaruhi kemampuan dasar, (2) Pemahaman yang dipengaruhi pengalaman belajar yang lalu, (3) Pemahaman tergantung kepada pengaturan situasi, (4) Pemahaman didahului oleh usaha coba-coba, (5) Belajar dengan pemahaman dapat diulang, (6) Pemahaman dapat diaplikasikan bagi pemahaman situasi lain (Ibrahim 2007).

Jadi Pemahaman ini lebih menekankan pada penguasaan dan mengerti tentang sesuatu akan arti materi-materi yang mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan atau materi yang dipelajari itu. Pada tahap ini siswa diharapkan mampu memahami ide-ide bila mereka dapat menggunakan beberapa kaidah yang relevan serta dapat menghubungkan dengan ide-ide yang lain dengan implikasinya.

2. Definisi Konsep dan Pembelajarannya
Konsep adalah pengertian suatu arti untuk memiliki sejumlah objek/benda yang memiliki ciri yang sama selanjutnya kategori konsep yaitu kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian dan karakteristik berdasarkan properti umum (Winkel dalam Psikologi Pendidikan 2008: 352).
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan melalui prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berfikir abstrak (Sagala 2009: 71)
Konsep dapat didefinisikan sebagai pola unsur bersama diantara anggota kumpulan atau rangkaian. Hakikat suatu konsep tidak terdapat di dalam masing-masing anggota, tetapi di dalam unsur atau sifat yang terdapat pada semua anggota. Suatu konsep terbentuk karena adanya unsur-unsur yang berbeda yang dijadikan menjadi suatu rangkaian yang saling berkaitan. (Sagala, 2009)

Mempelajari konsep merupakan kemampuan untuk mengelompokkan benda atau peristiwa yang mempunyai hubungan. Hal ini, Gagne membedakan dua jenis konsep, yaitu konsep yang konkrit dan yang abstrak (Winkel dalam Psikologi Pengajaran 2002: 101).
Konsep kongkrit adalah pengertian yang menunjukkan pada objek-objek dalam lingkungan fisik. Konsep kongkrit biasa kita pelajari melalui pengamatan, mungkin juga ditunjukkan melalui definisi, karena merupakan sesuatu yang abstrak. Sedangkan konsep yang abstrak adalah konsep yang mewakili realitas hidup, tetapi tidak lansung menunjuk realitas lingkungan fisik, karena realitas itu tidak berbadan. Bila seseorang telah mengenal suatu konsep, maka konsep yang telah diperoleh tersebut dapat digunakan untuk mengorganisasi konsep konsep yang satu dengan yang lain dilakukan melalui kemampuan kognitif. (Winkel, 2002)


3. Penilaian Pemahaman Konsep
Penilaian pemahaman konsep bertujuan mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima dan memahami konsep dasar materi (Matematika, Bahasa Indonesia, SBDP) dalam tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsaku. Ada beberapa ciri khusus yang membedakan antara soal pemahaman konsep dengan soal untuk aspek penilaian yang lain.
Menurut Polya (2006) setidaknya ada 7 ciri soal pemahaman konsep. Ciri-ciri tersebutantara lain: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, (2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep, (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, (7) Mengaplikasi konsep pemecahan masalah.

Berikut ini adalah beberapa contoh soal yang tergolong soal pemahaman konsep: (1) Gambarkan kembali bentuk dari jenis-jenis sudut!, (2) Dilihat dari ukuran sudutnya, berapakah besar sudut segitiga siku-siku!, (3) Sebutkan jenis-jenis sudut!. (Sagala, 2009).

D. Pengembangan Materi Bahan Ajar
Menurut Abidin (2013: 269) dalam praktiknya pengembangannya, untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, pengembangan bahan ajar yang dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa langkah teknis pengembangan bahan ajar yakni: 1) analisis terhadap KI-KD, 2) analisis sumber belajar, dan 3) penentuan jenis bahan ajar. Analisis KI-KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi mana yang memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis ini akan dapat diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu semester tertentu dan jenis bahan ajar mana yang dipilih. 
Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik. Jenis dan bentuk bahan ajar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis sumber bahan sebelumnya (Depdiknas, 2008: 17-18).

 Bertemali dengan langkah pengembangan dan konsep dasar pengembangan bahan ajar di atas, bahan ajar haruslah dikembangkan dengan berbasis pada strategi pembelajaran yang dipilih. Hal ini berarti bahan ajar harus dikembangkan dengan berbasis model pembelajaran.
Upaya dalam mengembangkan bahan ajar berbasis model pembelajaran, Winkel (2002) mengemukakan langkah-langkah teknis pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum, 2) Menentukan indikator ketercapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar, 3) Menentukan tujuan pembelajaran, 4) Menentukan model pembelajaran yang relevan dengan tujuan, 5) Menentukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang dipilih, 6) Menentukan bahan ajar, 7) Mengembangkan peta bahan ajar yang dibutuhkan, 8) Menentukan struktur bahan ajar, 9) Mengembangkan bahan ajar, 10) Mencetak draft bahan ajar, 11) Uji coba bahan ajar, 12) Revisi bahan ajar, 13) Menetapkan model bahan ajar teruji.

1. Keluasan dan Kedalaman Materi
Kedalaman materi menyangkut rincian konsep-konsep yang terkandung di dalamnya yang harus dipelajari oleh peserta didik sedangkan keluasan cakupan materi berarti menggambarkan seberapa banyak materi-materi yang dimasukan ke dalam suatu materi pembelajaran.
Materi pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan menggunakan prinsip pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Karena peserta didik dalam memahami berbagai konsep yang mereka pelajari selalu melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dikuasainya. 
 (
Tema Indahnya Kebersamaan
)Kedalaman materi pada tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsakupembelajaran kedua dapat digambarkan melalui peta konsep sebagai berikut:
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Gambar 2. 2
Bagan Peta Konsep Pembelajaran 2 Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku

Keluasan materi pada pembelajaran 2 subtema keberagaman budaya bangsaku tema indahnya kebersamaan berada di kelas IV semester I di Sekolah Dasar mencakup menganalisis rumah adat, jenis-jenis susut, mengukur sudut, dan menganalisis sejarah tari kipas pakarena dan gerakannya. 
a. Materi Pembelajaran 2
1) Menganalisis Rumah Adat
[image: ]Rumah Panjang merupakan rumah tradisional suku Dayak Kalimantan. Rumah ini memiliki bentuk memanjang dengan panjang kurang lebih 50 meter.
Keunikan rumah ini terlihat dari bentuk bangunannya yang panjang. Banyak kepala keluarga yang tinggal di, dalamnya. Namun sayang sekali, rumah unik seperti ini sudah jarang ditemukan. Hanya beberapa bangunan saja yang bertahan dan masih berpenghuni.
[image: ]
Rumah Lontik merupakan rumah adat Riau, disebut juga rumah lancang. Bentuk atapnya melengkung ke atas, agak runcing, seperti tanduk kerbau. Dindingnya miring seperti perahu atau lancang. Hal itu melambangkan penghormatan kepada Tuhan dan sesama. 
Rumah adat Lontik dipengaruhi oleh kebudayaan Minangkabau. Rumah ini banyak terdapat di daerah perbatasan Sumatra Barat. Jumlah anak tangga ruma Lontik biasanya berjumlah ganjil.

2) Jenis-jenis Sudut
Ingatkah kamu apa yang dimaksud dengan sudut?
Dua sinar garis yang memiliki titik pangkal yang sama akan membentuk suatu sudut. Titik pangkal yang sama itu disebut titik sudut, sedangkan dua sinar garis disebut kaki sudut.
Jenis-jenis sudut diantaranya:
a) [image: ]Sudut Lancip, suatu sudut disebut sudut lancip jika ukuran sudutnya antara 0 dan 90 derajat (0 < sudut lancip < 90)

b) Sudut Siku-Siku, suatu sudut disebut sudut siku-siku jika ukurannya adalah 90 derajat.
[image: ]



c) Sudut Tumpul, suatu sudut disebut sudut tumpul jika ukuran sudutnya antara 90 dan 180 derajat (90 < sudut tumpul < 180 ).
Sudut-sudut berikut adalah sudut tumpul.
[image: ]





3) Mengukur Sudut
Bagaimana kita mengetahui besar sudut? Ayo kita mempelajarinya!
[image: ][image: ] Untuk mengukur sudut ABC, tempatkan busur di atas gambar sudut sehingga titik pusat busur terletak di titik sudut B; dan alas busur berimpit dengan sisi BA. Perhatikan gambar berikut:
4) Menganalisis Sejarah Tari Kipas Pakarena dan Gerakannya
Selain atap rumah adat yang memiliki sudut, ada tarian adat tradisional dimana gerakannya seperti membentuk sudut, yaitu:
[image: ]Tari kipas pakarena merupakan kesenian tari yang berasal dari Gowa, Sulawesi Selatan. Tarian ini sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat Gowa yang merupakan bekas Kerajaan Gowa.
Kisahnya berawal dari perpisahan antara penghuni Boting Langi (negeri khayangan) dan penghuni Lino (bumi) pada zamandahulu. Konon, sebelum berpisah, penghuni Boting Langi sempat mengajarkan kepada penghuni Lino cara menjalani hidup, seperti bercocok tanam, beternak, dan berburu. 
Cerita itu diabadikan dalam gerakan tarian. Makna gerakan tari kipas pakarena, seperti gerakan berputar searah jarum jam, melambangkan siklus hidup manusia. Gerakan naik turun mencerminkan roda kehidupan yang kadang berada di bawah dan kadang di atas. Cara menari yang lembut mencerminkan karakter perempuan Gowa yang sopan, setia, patuh, dan hormat. Secara keseluruhan gerakan tari ini mengungkapkan rasa syukur.


2. Karakteristik Materi
a. Abstrak dan Kongkrit Materi
Karakteristik materi secara abstrak menurut kamus besar bahasa Indonesia, abstrak artinya tidak berwujud, tidak berupa, dan tidak dapat diraba, tidak dapat dilihat, atau tidak dapat dirasa dengan indera, tetapi hanya bisa dipikirkan. Karakteristik materi secara abstrak berarti materi tersebut masih berupa konsep yang abstrak.
Pada pembelajaran 2 karakteristik materi abstrak yaitu ada pada materi I (Menganalisis rumah adat) yaitu tentang sejarah rumah adat yang dipercayai oleh masyarakat di daerahnya, dan ada pada materi IV (Menganalisis sejarah tari kipas pakarena dan gerakannya) yaitu tentang sejarah dimana tari kipas pakarena itu diciptakan.
Sedangkan kongkrit dalam kamus besar bahasa Indonesia ialah benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat, diraba, dsb). Karakteristik materi kongkrit berarti materi tersebut merupakan konsep yang kongkrit. Karakteristik materi secara kongkrit ada pada materi II dan III tentang jenis-jenis sudut dan mengukur sudut dengan menggambarkan jenis-jenis sudut serta mencari dan menentukan besaran sudut pada ujung benda-benda lain yang dicari yang merupakan sudut dengan media busur derajat. Begitu pula pada materi I (Menganalisis rumah adat) dengan menunjukkan gambar dua rumah adat yang akan dianalisis oleh siswa dan ditanyajawabkan oleh guru. Serta pada materi IV (Menganalisis sejarah tari kipas pakarena dan gerakannya) dengan memperlihatkan media gambar gerakan tari kipas pakarena oleh siswa.
Pada penelitian ini materi secara kongkrit dengan menggunakan gambar dan penggunaan media busur derajat untuk menambah pemahaman konsep siswa terhadap materi pembelajaran sehingga siswa dapat memahami secara kongkrit dan nyata dalam menemukan konsepnya sendiri dengan adanya bimbingan guru dalam menemukan konsepnya seperti penggunaan media gambar dan busur derajat.

b. Perubahan Perilaku Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan perilaku dari proses belajar yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif dan disadari. Bentuk perubahan perilaku harus menyeluruh secara komprehensif sehingga menunjukkan perubahan perilaku seperti contoh diatas.
Perubahan tingkah laku adalah tingkah laku yang diharapkan setelah seseorang mengalami proses belajar. Disini tingkah laku ini harus menampakkan diri dalam suatu perbuatan yang dapat diamati dan diukur (observable and measurable) (Arikunto, 2009: 137).
Aspek perilaku keseluruhan dari tujuan pembelajaran menurut Benyamin Bloom 1956 (dalam Sri Anitah W, dkk. 2008: 2.19) yang dapat menunjukkan gambaran hasil belajar mencakup asfek kognitif, afektif,dan psikomotorik.
Romizoswki 1982 (dalam Sri Anitah W, dkk. 2008: 2.19) menyebutkan dalam skema kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu: 1) Keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan membuat keputusan memecahkan masalah dan berpikir logis, 2) Keterampilan psikomotorik berkaitan dengan kemampuan tindakan fisik dan kegiatan perceptual, 3) Keterampilan afektif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, perasaan, dan self control, 4) Keterampilan interaktif berkaitan dengan kemampuan sosial dan kepemimpinan.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut pemikiran Gagne, hasil belajar dapat berupa:
1) Informasi Verbal
Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.
2) Keterampilan Intelektual
Keterampilan intelektual yaitu pengetahuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi kemampuan analitis-sintesis, fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampialn intelektual merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas.
3) Strategi Kognitif
Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam pemecahan masalah.

4) Keterampilan Motorik
Keterampilan Motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dan urusan kordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
5) Sikap
Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja tetapi terpadu secara utuh. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan secara seksama agar perilaku tersebut dapat dicapai sepenuhnya dan menyeluruh oleh siswa. Perwujudan hasil belajar akan selalu berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran sehingga diperlukan adanya teknik dan rosedur evaluasi pembelajaran yang dapat menilai secara efektif proses dan hasil belajar.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Sardiman, 2005) hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Hal yang sama juga dikemukakan dari teori Taksonomi Bloom (dalam Sardiman, 2005) hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah anatara lain kognitif, afektif dan psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 asfek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
2) Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab/reaksi, menilai, organisasi, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
3) Ranah Psikomotor
Meliputi ketrampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
Beberapa indikator cara mengungkapkan ketiga kategori ranah menurut Bloom (dalam Sri Anitah, 2008: 167-168) secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut:






Tabel 2.3
Indikator Hasil Belajar Menurut Bloom
	Jenis Hasil Belajar
	Indikator-indikator
	Cara Pengukuran

	A. Kognitif
1. Pengamatan/perseptual


2. Hafalan/ingatan


3. Pengertian/pemahaman


4. Aplikasi/penggunaan



5. Analisis


6. Sintesis


7. Evaluasi
	
1. Dapat menunjukkan/membandingkan/menghubungkan
2. Dapat menyebutkan/menunjukkan lagi
3. Dapat menjelaskan/mendefinisikan dengan kata-kata sendiri
4. Dapat memberikan contoh/menggunakan dengan tepat/memecahkan masalah
5. Dapat menguraikan/mengklasifikasikan
6. Dapat menghubungkan/menyimpulkan/ menggeneralisasikan
7. Dapat menginterpretasikan/memberikan kritik/memberikan pertimbangan/penilaian
	
1. Tugas/tes,/observasi


2. Pertanyaan/soal


3. Tes/tugas


4. Tugas/persoalan/tes/tugas



5. Tugas/persoalan/tes


6. Tugas/persoalan/tes


7. Tugas/persoalan/tes

	B. Afektif
1. Penerimaan 


2. Sambutan


3. Penghargaan/apresiasi



4. Internalisasi/pendalaman
5. Karakterisasi/penghayatan
	
1. Bersikap menerima/menyetujui atau sebaliknya
2. Bersedia terlibat/partisipasi/memanfaatkan atau sebaliknya
3. Memandang penting/bernilai/berfaedah/indah/harmonis/kagum atau sebaliknya
4. Mengakui/mempercayai/meyakinkan atau sebaliknya
5. Melembagakan/membiasakan/menjelmakan dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari
	
1. Pertanyaan/tes/skala sikap


2. Tugas/observasi/tes

3. Skala penilaian/tugas/observasi
4. Skala sikap/tugas ekspresif/proyektif
5. Observasi/tugas ekspresif/proyektif

	Jenis Hasil Belajar
	Indikator-indikator
	Cara Pengukuran

	C. Psikomotorik
1. Keterampilan bergerak/bertindak
2. Keterampilan ekspresi verbal dan nonverbal
	
1. Koordinasi mata, tangan dan kaki
2. Gerak, mimik, ucapan
	
1. Tugas/observasi/tes tindakan
2. Tugas/observasi tes/tindakan



Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau criteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

3. Bahan dan Media Pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar umunya menngunakan media pembelajaran dengan tujuan agar informasi atau bahan ajar tersebut dapat diterima dan diserap dengan baik oleh para siswa. Pengertian media menurut Heinich (Hermawan, 2007: 3) yaitu:
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara yaitu perantara sumber pesan a source dengan penerima pesan a receiver. Heinich mencontohkan media seperti bahan cetak, televisi, komputer dan instruktur.
Pengertian media pembelajaran selanjutnya menurut Hermawan, dkk (2007: 7) menyatakan bahwa media pembelajaran pada hakekatnya merupakan saluran atau jembatan dari pesan-pesan pembelajaran messages yang disampaikan oleh sumber pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan maksud agar pesan-pesan tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat dengan tujuannya.
Pengertian media visual menurut Hermawan (2007: 22) menyatakan bahwa media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indera penglihatan. Jenis media inilah yang sering digunakan oleh guru-guru sekolah dasar untuk membantu menyampaikan isi atau materi pembelajaran.
Media pembelajaran pada penelitian ini menggunakan dua jenis media yaitu media visual. Media visual merupakan media yang digunakan oleh indera penglihatan. Media visual ini terdiri atas media yang dapat di proyeksikan projected visual dan media yang tidak dapat diproyeksikan non projected visual. Media yang dapat diproyeksikan pada dasarnya adalah media yang menggunakan alat proyeksi projector sehingga gambar atau tulisan nampak pada layar screen Sedangkan media visual tidak diproyeksikan non projected visual merupakan media yang penerapannya tidak menggunakan alat proyeksi. Media ini seperti gambar fotografik, grafis graphic, diagram, poster, dan media tiga dimensi.
Penelitian ini menggunakan jenis media visual yang tidak diproyeksikan, adapun keuntungan menggunakan media visual atau media gambar dalam pembelajaran.
 Menurut  Hernawaan (2007: 24) menyatakan bahwa:
Keuntungannya yaitu dapat menerjemahkan ide/ gagasan yang sifatnya abstrka menjadi lebih realistik. Banyak tersedia dalam buku- buku majalah, surat kabar. Mudah menggunakannya dan tidak memerlukan peralatan lain. Dapat digunakan pada setiap tahap pembelajaran dan semua mata pelajaran/ disiplin ilmu.
Bahan dan media pelaksanaan pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsaku pembelajaran ke dua dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini meliputi menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, yaitu jenis media visual tidak diproyeksikan (non projected visual), pembelajaran ini menggunakan gambar-gambar dua rumah adat yaitu rumah adat Kalimantan (Rumah Panjang) dan rumah adat Riau (Rumah Lontik), gambar gerakan tarian kipas pakarena (Tari Adat Sulawesi Selatan) serta penggunaan media busur derajatuntuk mencari dan menentukan besar sudut dari suatu ujung benda. 
Berdasarkan penjelasan materi dengan gambar-gambar dua rumah adat yaitu rumah adat Kalimantan (Rumah Panjang) dan rumah adat Riau (Rumah Lontik) dan gambar gerakan Tari Kipas Pakarena yang digunakan dalam pembelajaran tematik ini dicetak melalui kertas ukuran A4 80 gsm dan ditempelkan di karton serta dituliskan penjelasan dari kedua rumah adat tersebut.
Sedangkan busur derajat digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan jenis-jenis sudut dan membantu siswa dalam menentukan besar sudut dengan busur derajat.
Media visual ditampilkan kepada siswa pada saat guru menjelaskan dan bertanya jawab tentang perbedaan dari dua rumah adat. Penggunaan busur derajat digunakan apabila siswa dengan kelompoknya mencari benda yang memiliki ujung benda yang termasuk jenis-jenis sudut dan menentukan perkiraan besar sudut tanpa atau dengan menggunakan busur derajat serta media gambar gerakan tari kipas pakarena apabila guru memberikan penjelasan tentang gerakan tarian adat yang membentuk sudut kepada siswa.
Hal yang telah dijelaskan tentang penggunaan media tersebut, bertujuan agar siswa lebih mengetahui dan memahami serta mencari tahu sendiri konsep dan pemahamannya akan bentuk besaran sudut dan jenis sudut, membedakan ciri rumah adat dan menganalisis gambar tarian adat yang gerakannya seperti sudut.

4. Strategi Pembelajaran
Strategi berasal dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu perang atanu panglima perang. Selanjutnya Orlich, et al. (2010) mengemukakan bahwa “The term strategy implies thoughtful planning to do something”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi adalah sebuah perencanaan yang dipikirkan dengan matang untuk melakukan sesuatu. Dalam konteks pembelajaran, strategi pembelajaran merupakan perencanaan matang yang digunakan untuk melaksanakan sebuah pembelajaran. (Abidin, 2013: 120)

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai taktik yang digunakan guru agar dapat melaksanakan pembelajaran secara tepat sasaran. Dengan kata lain, strategi belajar mengajar merupakan usaha yang dilakukan guru untuk menciptakan kondisi kondusif bagi siswa belajar. 
Menurut Prastowo ( 2013: 372) strategi pembelajaran mengandung dua makna, yaitu strategi pembelajaran sebagai rencana tindakan atau kegiatan, termasuk penggunaan metode dan manfaat berbagai sumber daya, baik kekuatan maupun kelemahan dalam pembelajaran, dan strategi disusun untuk mencapai tujuan atau kompetensi tertentu. Oleh karena itu, segala kegiatan pembelajaran yang tidak berorientasi pada pencapaian tujuan atau kompetensi pembelajaran tidak dapat dikategorikan sebagai strategi pembelajaran. 

Relevan dengan hal tersebut, Uno dan Mohammad (dalam Prastowo, 2013: 373) menyatakan bahwa karena strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode dan atau prosedur dan teknik yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung, maka strategi pembelajaran mengandung arti yang lebih luas dari metode dan teknik. Artinya, metode dan atau prosedur dan teknik pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran.

Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) peneliti menggunakan strategi dalam pembelajarannya dengan tujuan pembelajaran yang dicapai akan efektif dan efisien. Strategi pembelajaran yang digunakan peneliti, yaitu sebagai berikut:
a. Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu masalah yang ditanyakan.
Ada beberapa hal yang menjadi utama strategi pembelajaran inkuiri, yaitu: a) Menekankan kepada aktifitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai objek belajar, b) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu pembuktian, c) Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu, d) Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa rata-rata memiliki kemauan dan kemampuan berpikir, strategi ini akan kurang berhasil diterapkan kepada siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk berpikir, e) Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa dikendalikan oleh guru, f) Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa.
Strategi inkuiri yang digunakan oleh peneliti dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa terlihat dan ditunjukkan oleh hal-hal utama dari strategi pembelajaran inkuiri, dalam proses pembelajarannya hal utama strategi inkuiri tergambar dari proses pembelajaran atau kegiatan inti dalam pelaksanaan perencanaan pembelajaran. 
Berdasarkan pelaksanaannya, guru memberikan tugas kepada kelompok siswa yang telah dibagi secara heterogen untuk mencari benda-benda yang ujungnya merupakan jenis-jenis sudut dengan penggunaan media busur derajat, dengan begitu siswa akan mencari dan menemukan konsep pemahamannya sendiri dan mampu untuk menyimpulkan apa yang mereka temukan dan dapatkan selama proses penemuan yang dilakukan siswa. Proses tersebut tidak lepas dari peran guru sebagai motivator dan pembimbing siswa dalam menemukan konsepnya secara mandiri.
b. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini materi pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa
Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajarkan.
 Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir ini dalam proses pembelajarannya guru menanyakan tentang keberagaman suku dan budaya di Indonesia mengenai nama-nama rumah adat yang ada di Indonesia sehingga siswa akan berpikir untuk mencari jawabannya sendiri dengan berpikir atau berdasarkan pengalamannya sendiri dengan sudah mengetahuinya atau yang sudah pernah melihatnya. Hal tersebut merangsang kemampuan berpikir siswa untuk menyebutkan nama rumah adatyang diketahui oleh siswa.
Pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir ini dilakukan pada kegiatan awal pembelajaran untuk merangkang kemampuan proses berpikir siswa, dan apabila siswa sudah menyebutkan nama rumah adat yang diketahuinya maka guru menunjukkan dan memperlihatkan gambar dua rumah adat tradisional di Indonesia, sehingga merangsang rasa ingin tahu siswa terhadap gambar dua rumah adat yang diperlihatkan oleh guru.
c. Strategi Pembelajaran Berbasis Tugas
Pembelajaran membutuhkan suatu pengajaran komprehensif yang memusat pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin, mendorong siswa untuk bekerja mandiri membangun pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata.
Pengertian metode pemberian tugas menurut Sagala (2009: 219) menyatakan bahwa metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang telah dipelajari.

Metode pemberian tugas memiliki kebaikannya seperti pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar, anak berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi.
Pemberian tugas yang dilakukan yaitu mencari dan mengukur besar sudut yang dimiki oleh ujung benda dengan penggunaan media busur derajat kemudian siswa menyebutkan ujung benda apa saja yang memiliki sudut dan termasuk jenis sudut apa yang dimiliki oleh ujung benda yang ditemukan siswa, dan siswa dari kelompok yang lain memperhatikan hasil diskusi kelompok temannya.
d. Strategi Pembelajaran Diskusi
Diskusi yaitu bertukar pikiran antara 2 orang/lebih tentang topic tertentu yang direncanakan dan dipersiapkan dengan seorang pemimpin/pemandu. Strategi diskusi dalam penelitian ini jenis diskusi kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang.
Strategi diskusi menurut Sagala (2009: 208-209) menyatakan bahwa:
Diskusi adalah percakapan ilmiah yang responsive berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan problematic pemunculan ide-ide ataupun pendapat dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran.

Pembelajaran diskusi menekankan pada keaktifan siswa untuk memberikan proses berpendapat mengenai pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsaku pembelajaran 2. Proses diskusi dalam hal ini guru memberikan lembar kerja kelompok yang harus dijawab bersama kelompoknya masing-masing secara bekerjasama, dan keaktifan secara individu atau kelompok, siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing untuk mencari ujung benda yang termasuk jenis-jenis sudut. Sehingga dalam diskusi tersebut dapat menghasilkan kesimpulan dalam mancari dan menemukan benda yang termasuk ke dalam jenis-jenis sudut.
5. Sistem Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan penggunaan sistem evaluasi pada PTK, evaluasi pembelajaran yang digunakan peneliti kemudian dirinci sebagai berikut:
a. Pengertian Evaluasi
Wiersma dan Jurs (dalam Ahmadi, 2014: 226) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses yang mencakup pengukuran dan juga testing, yang juga berisi pengambilan keputusan tentang nilai. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Kedua pendapat tersebut menyatakan bahwa evaluasi memiliki cakupan yang lebih luas daripada pengukuran dan testing.
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah mengukur secara keseluruhan tingkat kemampuan siswa secara keseluruhan berbagai informasi, serta upaya untuk menentukan tingkat perubahan yang terjadi pada hasil belajar.

b. Tujuan Evaluasi
Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, dikembangkan dan ditanamkan di sekolah serta dapat dihayati, diamalkan/diterapkan, dan dipertahankan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu penilaian juga bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang digunakan sebagai feedback/umpan balik bagi guru dalam merencanakan proses pembelajaran selanjutnya. Hal ini dimaksudkan untuk mempertahankan, memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran yang dilaksanakan (Sudjana, 2002: 2).
Penilaian ini harus dilakukan secara jujur, dan transparan agar dapat mengungkap informasi yang sebenarnya (Sudjana, 2002: 183). 

Tujuan evaluasi dalam pembelajaran 2 subtema keberagaman budaya bangsaku tema indahnya kebersamaan diantaranya untuk memperoleh keberhasilan pencapaian KKM yaitu 2,67(B-) untuk memperoleh data hasil belajar siswa terhadap model pembelajaran yang digunakan, serta untuk mengetahui tingkat respon siswa terhadap pembelajaran tematik pada pembelajaran ke 2 subtema keberagaman budaya bangsaku tema indahnya kebersamaan.
c. Alat Evaluasi
Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kata ”alat” biasa disebut juga dengan istilah ”instrument”. Evaluasi dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu yang dievaluasi dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Terdapat dua teknik evaluasi yaitu teknik nontes dan teknik tes. Teknik tes seperti essay, pilihan ganda, uraian, dll sedangkan teknik non tes seperti wawancara, pengamatan/ observasi,dan angket. 
Penelitian ini menggunakan teknik tes tertulis dan tes autentik penilaian (pengetahuan, sikap dan kinerja). Jenis tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pilihan ganda (PG). Proses pelaksanaan tes menggunakan soal pilihan ganda dilakukan di akhir pembelajaran pada soal postest (akhir pembelajaran) dengan siswa menjawab 10 pertanyaan pilihan ganda.
Teknik non tes dengan memberikan lembar angket kepada siswa setelah proses pembelajaran, lembaran angket dikerjakan secara individu. Hasil pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman, keaktifan dan penyerapan materi oleh siswa selama proses pembelajaran.
d. Evaluasi dengan Penilaian Autentik
Penilaian autentik adalah suatu istilah/terminologi yang diciptakan untuk menjelaskan berbagai metode penilaian alternatif yang memungkinkan siswa dapat mendemonstrasikan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas dan menyelesaikan masalah. Sekaligus, mengekspresikan pengetahuan dan keterampilannya dengan cara mensimulasikan situasi yang dapat ditemui di dalam dunia nyata di luar lingkungan sekolah. Dalam hal ini adalah simulasi yang dapat mengekspresikan prestasi (performance) siswa yang ditemui di dalam praktik dunia nyata (Kurniasih, dalam Implementasi Kurikulum 2013).

Dalam rangka melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru harus memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus bertanya pada diri sendiri, khususnya berkaitan dengan: (1) Sikap, pengetahuan dan keterampilan apa yang akan dinilai; (2) fokus penilaian akan dilakukan, misalnya: berkaitan dengan sikap pengetahuan dan keterampilan; dan (3) tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai, seperti penalaran, memori atau proses.
Penilaian autentik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengkaji penilaian pengetahuan dari setiap pemahaman konsep yang dimiliki oleh setiap siswa, penilaian sikap dari respons sikap yang ditunjukkan selama pembelajaran berlangsung, dan penilaian keterampilan akan diperoleh dari penilaian kinerja selama kegiatan kelompok berlangsung.

5. 	Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, Yanustiana Nur Pratomo (2010) disebutkan bahwa dengan tes melalui  pendekatan inkuiri terbimbing terjadi adanya perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan kognitif C1 – C3 (p < 0,05, yaitu 0,000) antara kelas yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing dan kelas yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan “cookbook”.
Serta penelitian terdahulu dari Ahmad Danuri (2010) jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) disebutkan dalam hasil penelitiannya bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing  dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan strategi menggunakan permainan dengan rincian hasil belajar siklus I mencapai 65% dan hasil belajar siklus II mencapai 85% nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa. Sehingga dari kedua penelitian terdahulu tersebut membuktikan pendekatan atau model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif dan model inkuiri terbimbing dapat mempengaruhi pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa tes pembelajaran dengan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran dibanding dengan pendekatan pembelajaran lain.
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